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ABSTRAK. Sebahagian besar guru menganggap bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek
sukar untuk dilaksanakan karena adanya faktor sosiol ekonomi siswa, yang mana dalam pelaksanaan
proyek sains tentu akan memerlukan peralatan dan bahan yang akandiperlukan siswa, sedangkan satu
kaedah inkuiri yang disarankan oleh Kurikulum Pendidikan Indonesia 2013 adalah pembelajaran berbasis
proyek (project based learning). Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek di kota Pekanbaru. Kajian berbentuk survey dilakukan
pada 32 orang guru dari 16 sekolah menengahdi Pekanbaru. Hasil yang didapatkan adalah sebanyak
56.25 % guru setuju bahwa pembelajaran sains berbasis proyek dapat dilaksanakan apabila tersedia
bahan dan peralatan dari labor. Sebanyak 50 % guru menyatakan sukar  mendapatkan alat dan bahan
untuk keperluan pembelajaran dari lingkungan sekitar, 56,25 % menyatakan sulit mempersiapkan
media untuk proyek. Di sisilain,50 % guru berpendapatbahwa pembelajaran berbasisproyek membuat
siswa kreatif dan inovatif dan 75 % guru sependapat bahwa belajar sains menggunakan pembelajaran
berdasarkan proyek memudahkan siswa mencapai materi pembelajaran. Berdasarkan informasi di
atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya guru-guru meyakini bahwa pembelajaran berabasis proyek
baik untuk dilaksanakan, namun perlu ada peralatan dan bahan yang cukup, ide-ide proyek yang akan
dilaksanakan, biaya proyek yang murah, serta adanya modul pengajaran berbasis proyekbagi guru dan
modul pembelajaran bagi siswa.

Kata kunci: pembelajaransains,pembelajaran bebasisproyek, proyek sains.

ABSTRACT.Partly teachers believe that application of project based learning was hard to be done
because of sosio economic factors, which is during the application of it, need equipment and material
which hard to be obtained by student, whereas project based learning was suggested by Kurikulum
Pendidikan Indonesia 2013. Therisetobjective is  getting the declaration about necessity project based
learning to be implemented by teachers in pekanbaru. Survey have been done for 32 teachers from
various school around pekanbaru. The result was 56.25% teachers agree using project based learning
in science study if the materials and tools available. 50% of them said too difficult getting equipment
from environment around, 56,25% said difficult to prepare media for the project, and 75% said project
based learning have been done before. In other side, 50% teachers earned that project based learning
relatively made the student more creative and innovative and 75% believe that using project based
learning made student easier to understanding the study. Based on information above can be concluded
that most teachers believe project based learning is necessary to be implemented, but it need sufficient
tools and materials, idea of project, the cheap cost, and the avaibility of project based learning module’s
for teachers and teaching module’s for student to optimize it.

Keywords: Science study; Project Based Learning; Science project.
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PENDAHULUAN
Sains (ilmupengetahuanalam) berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alamsecara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuanyang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakansuatu proses penemuan. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untukmengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secarailmiah. Pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry)untukmenumbuhkan kemampuan berpi-
kir, bekerja dan bersikap ilmiah serta meng-
komunikasikan nya sebagai aspek penting
kecakapan hidup (BNSP 2006).

Namun menurut mengamatan Wijayanto
(2007)pada saat ini timbul dugaan bahwa
pembelajaran sains di sekolah monoton yang
dinominasi oleh penerapan metode ceramah.
Orientasi utama model pembelajaran  tersebut
diperkirakan hanya penyelesaian materi yang harus
disampaikan sesuai alokasi waktu yang tersedia.
Pandangan yang sama jugadiutarakan berkaitan
dengan fenomena penurunan minat siswa
terhadap sains. Mata pelajaran sains  bukan hanya
membosankan tetapi juga terlalu abstrak (Ruhi-
zan1999 ; Wijayanto 2007).   Hal ini menye-
babkan siswa mempunyai persepsi negatif dan
mempunyai motivasi yang rendah terhadap
pembelajaran sains. Ini menjadikan mereka
kurang berminat dalam belajar sains dan
tidakmenyukai mata pelajaran sains (Zanaton et
al 2006; Kamisah et al 2007).

Kurangnya minat siswa terhadap pem-
belajaran sains, menyebabkanprestasi Indonesia
yang diukur pada aspek reasoning berada pada
ranking 40 dari 42 negara (TIMSS & PIRLS
International Study Center, 2012). Hal senada
dinyatakan Efendi Ridwan bahwa berdasarkan
hasil Trend in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) rata-rata capaian sains siswa
Indonesia ditinjau dari aspek kognitif masih

rendah; (2) kecenderungan capaiansains siswa
Indonesia selalu menurun pada tiap aspek kognitif
sehingga kemampuan siswa Indonesia harus
ditingkatkan pada semua aspek, khususnya aspek
kognitif dengan cara membekali siswa
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Efendi, 2010).
Dalam hal ini berfikir tingkat tinggi yang dimaksud
adalah kemampuan literasi sains.

Merujukpadaprestasi Indonesia di dunia
Internasional di atas, pemerintah Indonesia merevisi
kurikulumdanmenerbitkankurikulum2013 yang
lebih menekankan pada pembelajarani nkuiry dan
mewajibkan pendekatan saintifik dengan menggu-
nakan strategi pembelajaran kontektual. Model
pembelajaran yang disarankan adalah discovery
learning, project base learningdan problem
base learning. Pergantian kurikulum adalah suatu
keharusandalamsuatu Negara untukmeningkatkan
kualitas pendidikan. Menurut Kantrov & Hergert
(2011) menyatakan bahwa rencana kurikulum
ditujukan untukmemberi pengalaman belajar siswa
yang memupuk rasa ingin tahu, merangsang
imajinasi, dan memperdalam pemahaman.

Model pembelajaran berbasis proyek
tidak terlaksana dengan baik, bahkan guru
cenderung tidak melaksanakan ini dalam
pembelajaran karena berbagaialasan. Kajian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi berkaitan
untuk mencaritahu bagaimanakah pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek di Pekanbaru.

PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK
Salah satu bentuk pembelajaran inkuirya

dalah kegiatan proyek sains. Dengan proyek sains,
para siswa dapat memahami alam lebih baik
sehingga  membuat mereka senang berada dalam
kelas sains. Pembelajaran berbasis proyek
mengguntungkan bagi siswa dan memberi dampak
positif bagi guru dan siswa (Ruhizan 2011). Selain
itu, pembelajaran ini dapat mengembangkan
keterampilan dan meningkatkan prestasi akademik
serta memungkinkan mereka untuk mentransfer
pengetahuan yang diperoleh dalammengambil
keputusan untuk memecahkan masalah dalam
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kehidupan nyata. (Buck Institute for Education,
2011; Harada, Kirio, & Yamamoto, 2008).

Pembelajaran berasas proyek  adalah
model pembelajaran yang berfokus pada kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna
lainnya. melibatkan siswadan memberi peluang
siswa bekerja secara bebas mengkonstruk sendiri,
dan puncaknya menghasilkan produk karya yang
bernilai, dan realistik.Melalui pembelajaran
proyek, kreativitas dan motivasi  siswa akan
meningkat. Kerja proyek dapat dipandang
sebagai bentuk open ended contextual activity-
bases learning, dan merupakan bagian dari
proses pembelajaran yang memberi penekanan
kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu
usaha kolaboratif (Wena2012).

Pembelajaran berasas proyek ini, tidak-
lah dengan mudah dapat dilaksanakan, karena
seorang guru harus dapat menentukan jenis pro-
yek yang akan dijalankan siswa. Menurut Meryem
(2010), penerapan pembelajaran berbasis
proyektidakterlaksanakarena adanya faktor sosial
ekonomi siswa. Faktor ini tentu sangat
mempengaruhi, dimana dalam pelaksanaannya
tentu akan memerlukan peralatan dan bahan.

Untuk menjaga terbatasnya sumber
ekonomi, dalam menyediakan fasilitas untuk siswa
disarankan, makapelajar disarankan menggu-
nakan peralatan murah yang terdapat dari
lingkungan sekitar dan dari bahan-bahan, sehingga
pembelajaran inkuiri tetap dapat dilaksanakan.
Oleh sebabitu guru-guru sains perlu  mengetahui
penggunaan material dengan harga murah (low
cost/no cost) dalam mengajar sains. (Umar
Khitab et al 2013). Peralatan harga murah  ini
ditawarkan sebagai media  alternatif dalam
mengajarkan sains dikarenakan sulitnya ekonomi.
(Sileshi Yitbarek. 2012).

Beberapa kajian tentang model pembe-
lajaran berbasisproyek telah dijalankan, antara
lain adalah Saemah, Ruhizan &Siti Fatimah(2010)
menyatakan bahwa guru-guru setuju pembe-
lajaran berbasisproyek karena  menguntungkan
dan mempunyai pengaruh positif bagi siswa dan

guru dalam proses pembelajaran serta
mendapatkanrespon positif dari orang tua.
Namunstrategiinitidakterlaksanadenganbaik di
Pekanbaru. Hal ini dimungkinkan karena
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan,
ketersediaan bahan bantu pembelajaran, panduan
pembelajaran berbasis proyek dan kurangnya
management waktu.

Untuk mengetahui tentang permasalahan
mengapa tidak terlaksananya pembelajaran
berbasis proyek di kota Pekanbaru, maka kajian
ini bermaksud untuk mengetahui ‘apa sajakah
kendala-kendala yang dialami oleh guru-guru
IPAdalam melaksanakan pembelajaran
berbasis proyek ? Untuk itu kajian survei perlu
dilakukan demi mendapatkan informasi yang
akurat, untuk memberi solusi dalam mendukung
terlaksananya pembelajaran berbasis proyek di
masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN
1) Reka bentuk kajian ini adalah reka bentuk

survei
2) Sampel sebanyak 32 guru sekolah menengah

yang ada di kota pekanbaru. Semua guru yang
terlibat telah mengetahui pembelajaran
berbasisproyek.

3) Instrumen yang digunakan adalah angket
tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek yang terdiri4 kontruk dan 10 item
pertanyaan Seluruh item angket telah dinyata-
kan valid dengan menggunakan korelasi Pear-
son product momen dan mempunyai keboleh
percayaan dengan Alfa Chronbach 0.71.
Itempertanyaan dapat dilihat padaTabel 1.

Tabel1.Konstruk instrumen  pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek
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No konstruk Nombor Item 

1.  Pengetahuan dan ketrampilan 1, 2, 3 

2. Ketersediaan bahan bantu pembelajaran 4, 5, 6 

3.  Menyiapkan modul pembelajaran  7, 8 

4.  Management waktu 9. 10 
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Instrumen pengumpul databerbentukangketyang
berbentuk skala likers yang terdiri dari 4 pilihan
yaitu SS : sangat setuju (4), S: setuju (3). TS:
tidak setuju(2): STS : sangat tidak setuju (1).
Analisis data dilakukan  secara deskriptifmelalui
persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam pendidikan sains dan teknologi, keberha-
silan pembelajaran inkuiry sangat ditentukan oleh
peralatan, lingkungan belajar, dukumgan sosial
ekonomi dan bimbingan guru yang baik. Akinoglu
(2008) menyatakan bahwa salah satu aktivitas
belajar yang sangat baik  dalam belajar adalah
belajar dari melakukan (learning by doing) dan
pembelajaran aktif berbasis penyelidikan (inquiry
based active learning). Dalam kajian ini akan
dibahas tentang kendala pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek di kota Pekanbaru
yang dilihat dari 4 konstruk yang  sebagai berikut

1. pengetahuan dan keterampilan
Setelah mengumpulkan data yang diperlukan
penyelidik menganalisis data dan hasil analisis data
menjadi keutamaan dalam membuat satu
keputusan baru. Tabel2  di bawah ini adalah
pendapat guru tentang pengetahuan dan
keterampilannya dalam mempersiapkan dan
melaksanakan PJBL. Seberapa jauh pengetahuan
dan ketrampilan guru dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis proyek, dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel2. Pengetahuan dan ketrampilan guru dalam
pembelajaran berbasisproyek.

Dari Tabel 2terlihat, 75% guru
menyatakan tidak setuju jika mereka dikatakan
terampil dalam mengajarkan sains dengan
pembelajaranproyek, hal ini mungkin saja guru-
guru belum terbiasa dalam melaksanakan
pembelajaran iniwalaupun mereka mengetahui
pembelajaran tersebut. Guru biasanya melakukan
metode ceramah dalam pembelajaran dengan
maksud ingin menyelesaikan materi dengan cepat.
Menurut Bilgin (2006) guru cenderung melihat
dirinya sebagai pusat segala kegiatan, sebagai
sumber dasar pengetahuan atau sebagai ahli yang
berlisensi.Guru tidak seharusnya mentransfer
pengetahuan pada siswa, melainkan siswa harus
menemukan sendiri.

Pembelajaran akan dapat berjalan
dengan baik apabila guru mempunyai pengetahuan
tentang materi dan strtategi pembelajaran yang
akan dijalankan. Sesuai dengan pendapat
Akinoglu (2008) kesukaran yang dihadapi guru
dalam menjalankan proyek sains adalah kurang
berpengalaman dan kurang memanfaatkan
lingkungan.Hal ini mengambarkan pengetahuan
dan pengalamanmerupakan hal yang penting
dalam pembelajaran berbasis proyek, padahal
pembelajaran ini adalah salah satu pembelajaran
yang dianjurkan dalam kurikulum pendidikan
Indonesia.

Ketikaditanya, apakah PjB l dapat
membuat siswa kreatifdaninovatif,ternyata 50%
guru setujudenganpendapattersebut.Iniberarti
guru tahubahwaPjBl b agusditerapkan namun
masih banyak keter batasandan kelemahan dalam
segalahal. Menurut pengamatan Akinoglu (2008)
Proyek sains dilaksanakan guru hanya sekali
dalam setahununtuk keperluankontes. Padahal
banyak keuntungan yang diperoleholeh para
siswa melalui proyek sains seperti mengem-
bangkan kemampuan berfikir, kreatifitas dan
pemahaman.

Selanjutnya 75% guru tidak sependapat
apabila belajar sains menggunakan pembelajaran
berbasis proyek, materi pembelajaran sulit
dicapai. Pendapat guru-guru ini sejalan dengan
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No 

 
Item SS S TS STS 

1 Sayaterampildalam mengajarkan 
sainsdengan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek 

0% 18,7% 75% 6,25% 

2 Pembelajaran berdasarkan proyek relatif 
membuat siswa untuk kreatif dan 
inovatif 

18.75% 
 

50% 
 

12.50% 
 

18.75% 
 

3 Apabila belajar fisika menggunakan 
pembelajaran berdasarkan proyek, 
materi pembelajaran sulit dicapai 

 
0%   

 
6.25% 

 
75% 

 
18.75% 
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Hussain (2011) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan pencapaian siswa yang diajarkan
melalui metoda proyek sains dengan pengajaran
tradisional dalam kemampuan pengetahuan
(knowledge ability), kemampuan aplikasi
(application ability), kemampuan pemahaman
(comprehension ability) dan kemampuan
pengembangan psikomotor (psikomotor
development ability).

2. Ketersediaan bahan bantu pembelajaran
Ketersediaan alat bantu pengajaran sangat
diperlukan dalam setiap pembelajaran. Untuk
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek tentu
saja juga memerlukan  alat bantu pengajaran.
Berikut ini adalah data pendapat guru tentang
ketersediaan bahan bantu pembelajaran.

Tabel 3. Pendapat guru tentang ketersediaan
bahan bantu pembelajaran

Dari Tabel3 di atas dapat dilihat bahwa 56,25 %
guru menyatakansetuju, bahwamerekasukar
mempersiapkan media untuk proyek. 50% guru
tidak setuju dengan pernyataan mudah menda-
patkan alat dan bahan untuk keperluan pembe-
lajaran berdasarkan proyek di lingkungan
sekitardan 56,25% menyatakan bahwa pembela-
jaran berbasisproyek dapat dilaksanakan jika
tersedia bahan dan peralatan yang memadai.
Ini berarti jika pembelajaran ini dilaksanakan di
sekolah akan menyulitkan guru dan siswa dalam
mendapatkan alat bantu pembelajaran.

3. Menyiapkan modul pembelajaran
Pemahaman guru dalam menyiapkan

modul pembelajaran dapat dilihat dari kemam-
puan guru untuk menyusun modul pembelajaran
dan mempunyai banyak ide proyek yang akan
dilaksanakan. Tabel 4 berikut ini menjelaskan
tahap pemahaman guru dalam menyiapkan modul.

Tabel4 Pemahaman guru dalam menyiapkan
modul pembelajaran

Dari Tabel4 dapat dilihat bahwa 56,25% guru
menjawab tidak mudah untuk membangun modul
pembelajaran berasas proyek dan 68,75% guru
menyatakan sukar mencari topik/tema proyek
yang akan dijalankan. Maryem (2010) menyata-
kan bahwa PjBl adalah metode yang menanamkan
pada siswa bahwa mereka dapat menjadi ahli,
oleh itu untuk membangun PjB l tersebut, guru
harus punya keahlian dulu. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melak-
sanakan metode proyek adalah dengan
melakukan kolaborasi action researchproyek
sehingga guru-guru menjadi percaya diri dalam
mengimplementasikan metode ini (Saemah,
Ruhizan dan Siti Fatimah 2011)

4. Pengelolaan waktu
(Akinoglu 2008; Ruhizan 2011) menyatakan
kesulitan yang banyak dihadapi siswa dalam
melakukan kerja proyek adalah adalah manage-
ment waktu dan kesulitan memperoleh informasi
serta tidak mudahmendapatkantopik proyek.
Maryem (2010) menyatakan pembangunan PjBL
tidak efisien diterapkan di sekolah menengah
karena memakan banyak waktu dan sulit untuk
dilakukan, namun guru-guru percaya bahwa
proyek ini dapat membangun keahlian dan
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Bil Item SS S TS STS 

1 Sukar mempersiapkan media untuk 
proyek 0% 56.25% 25% 18.75% 

2 Mudah mendapatkan alat dan bahan untuk 
keperluan pembelajaran berdasarkan 
proyek di lingkungan sekitar 25% 6.25% 50% 18.75% 

3 
Pembelajaran fisika berbasis proyek dapat 
dilaksanakan apabila tersedia bahan dan 
peralatan labor  yang memadai 

 
 

0% 
 

 
 
 

56.25% 
 

 
 

31.25% 
 

 
 

12.5% 
 

 

Bil Item SS S TS STS 
1. Menyusun modul untuk pembelajaran 

sains berdasarkan proyek 
mudahdilaksanakan 

 
0% 

 
25% 

 

 
56.25% 

 
18.75% 
 

2. Mudah mencari judul/tema/ide proyek 
sains yang akan dikerjakan siswa  

0% 
 

13% 
 

68.75% 
 

18.75% 
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komunikasi siswa.
Meryem N.A (2010), penerapan

pembelajaran berbasisproyek sukar dilaksanakan
karena adanya faktor sosial ekonomi siswa.Hal
ini merupakan salah satu kendala yang harus
difikirkan, bagaimana suatu proyek dapat
dijalankan dengan harga yang terjangkau dan
proyek tersebut bersifat sederhana. Tabel
5berikutinipendapat guru tentangbiaya yang harus
dikeluarkan dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis proyek.

Tabel 5. Pemahaman guru dalam pengelolaan
waktu

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa dalam
pembelajaran berbasis proyek terbatasnya waktu
menjadi kendala dan biaya yang relatif tinggi.
Sebanyak 50 % guru setuju bahwa terbatasnya
waktu mengerjakan proyek menjadi kendala
pada proses pembelajaran.

Ketika ditanya pendapat guru tentang
besarnya biaya yang yang digunakan dalam
pembelajaran berbasisproyek, maka 43,75% dari
keseluruhan guru yang menjadi sampel menjawab
setujubahwa pembelajaran berbasisproyek relatif
lebih tinggi biayanya dari metode lainnya.

Berlandaskan informasi di atas maka
penyelidik menganggap perlu adanya pengelolaan
waktu dan biayaproyek yang murah, adanya
panduan pembelajaran berbasis proyek. Untuk
mengikapi pengelolaan waktu perlu adanya
proyek yang sederhana, dan untuk mengikapi
biaya yang tinggi perlu adanya alat bantu mengajar

dengan biaya yang rendah.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terlaksananya pembelajaran berbasis proyek di
kota Pekanbaru disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan ketrampilan guru dalam mencari
topik/tema proyek yang akan dilaksanakan,
kurangnya alat bantu pembelajaran, terbatasnya
waktu pelaksanaan proyek, dan biaya proyek
yang relatif  mahal.
Implikasi dari kajian ini adalah supaya pembe-
lajaran berbasis proyek dapat dilaksanakan sesuai
dengan amanah kurikulum. Maka perlu dicarikan
solusi dari semua kendala pelaksanaan pembela-
jaran ini. Seperti membuat proyek yang sederhana
dan dengan biaya murah, tidak menggunakan
banyak waktu dalam pembelajaran serta perlunya
panduan pelaksanaan proyek tersebut, sehingga
kendala pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek dapat teratasi dan kualitas pendidikan
dapat ditingkatkan.
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